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ABSTRACT

In carrying out autonomy this area needed to emphasize at the democratize principles, the role of
society, generalization and justice also pay attention the potency and area variety. Therefore participation
and society initiative in development needed to improve the role of society in executing development and
identify potency and the local variety.

This research is done in Tlogowaru of Kedung Kandang subdistrict Malang town. Target of this
research isto describe of how society participation inidentifying, planning, executing, treatment and taking
place of program are suitable with basic necessary and also government participation of sub-district, LPMK
and other organization. Thisresearch method iscombining between RRA meth od and PRA expected can dig
the information that required suitable with the target of research.

Result of research indicates that the society participation in identifying the problems in society
community needs to be improved as form of empowering of society potency. Development is real society
necessary and non package program forced from power center. Involvement of figure governmental give and

give high motivation in development that have continuation is done by society.

1. PENDAHULUAN

NegaraK esatuan Republik Indonesiadalam
sistem pemerintahannyamenurut Undang-Undang
Dasar 1945 memberikan kel €l uasaan pada daerah
untuk menyelenggarakan otonomi daerah. Dalam
menyelenggarakan Otonomi Dagrahini diperlukan
untuk menekankan pada prinsip-prinsip demokrasi,
peran serta masyarakat, pemerataan dan keadilan
sertamemperhatikan potensi dan keanekaragaman
daerah. Penerapan Undang-Undang Nomor 22
Tahun 1999 saat ini masih dipahami oleh masyarakat
dengan berbagai persepsi yang berbeda, sehingga
banyak menimbulkan permasal ahan. Masalah yang
timbul adalah belum siapnya masyarakat dalam
menergpkan Undang-Undangini. Masyarakat masih
belum terbiasa dengan berinisiatif dalam
mengidentifikes kebutuhan hidup bersamanya Hal ini
mungkin diakibatkan dalam pelaksanaan
pembangunan selamaini, masyarakat tidak banyak
dilibatkan secara aktif atau dengan kata lain
masyarakat cenderung sebagai penerimaprogram.

Akibat kurangnya partisipasi dan inisiatif
masyarakat dalam pembangunanini makadiperlukan
peningkatan peran serta masyarakat dalam
mel aksanakan pembangunan dan mengidentifikas
potensi dan keanekaragaman sumberdaya lokal
melalui partisipasi masyarakat dengan
mengembangkan potensi wilayah. Partisipasi
masyarakat yang menurun karenaselamaini tidak
dibudayakan keterlibatannyadal am perencanaan dan
pengerjaan pembangunan akan semakin menurunjika

tidak mendapatkan bimbingan rutin dan terus-
menerusdari pihak lainyang mampu dan pemerintah
sertadidampingi oleh bantuan danaatau bahan sebagai
stimulan untuk mel aksanakan program yang disusun
oleh masyarakat. Untuk mewujudkan kesgjahteraan
masyarakat melalui upaya pemberdayaan
(empowering), Pemerintah perlu untuk memberikan
bantuan masyarakat dengan pendekatan “ Bantuan
Langsung Masyarakat (BLM)” melalui program
pemberdayaan masyarakat. Program tersebut bersifat
srategiskarenadaamkegiatanini disigpkanlandasan
berupa institusi masyarakat yang memperkuat
perkembangan masyarakat di masa mendatang.
Program dengan pendekatan Bantuan langsung
masyarakat ini merupakan danabantuan langsung
kepada masyarakat dengan menggunakan
pendekatan Tribinasebagal model pendekatan dalam
pemberdayaan dan pembangunan masyarakat RW di
kelurahan, yaitu meliputi BinaSosial, Ekonomi dan
Fisik Lingkungan. Alokasi dari ketigapendekatanini
akandilihat dari prioritaskebutuhan dasar masyaraka
masing-masing RW di kelurahan melalui hasil
identifikas bersama-samamasyarakat danfasilitator
kelurahan yang korelasinya terwujud dalam
penggunaan dana Bantuan Langsung Masyarakat
(BLM).

Dalam pembangunan yang menekankan pada
pemberdayaan masyarakat yang diharapkan agar
mampu mengidentifikas permasal ahan dan potensi
masyarakat yang adadi RW/RT dalam merencanakan,
mel aksanakan dan mengawasi kegiatan sertamampu
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menjawab permasa ahan tersebut dengan pengelolaan

kegiatan yang akuntabel, aspiratif, partisipatif dan

transparan. Dengan mengembangkan pedoman dasar
berupaasasdan prinsip yang dikembangkan yaitu:

Azasyang dikembangkan daam pembangunan
partispaif:

a. Keadilan : Memberikan manfaat yang merata
padasdluruh stratasosial kehidupan masyarakat
tanpamembedakan suku, ras, dan agama

b.. Kejujuran : Membukahati nurani seluruh unsur
manusiayang terlibat |langsung atautidek langsung
untuk mengangkat nilai-nilai positip dalam
masyarakat

c. Kemitraan : Menjalin kerjasama dari seluruh
komponen masyarakat yang menunjang
pemberdayaan masyarakat melaui berbagai
bidang kegiatan.

d. Kesederhanaan : Proses kegiatan yang
disel enggarakan untuk masyarakat hendaknya
didasarkan padaprosedur dan langkah-langkah
yang sederhana, mudah dipahami dalam hal
ketentuan dan aturan baik secaraadministratif
maupun teknis.

e. Kesetaraan kaum laki-laki dan perempuan
(Gender), semua laki-laki dan perempuan
mempunyai kesempatan memperbaiki atau
mempertahankan kesgjahteraan mereka.

Sedangkan prinsip yang dikembangkan ada ah:

a  Demokrasi : Partispas menyduruhdibangunates
persamaan hak dan kewgjiban, berdasarkan
kebebasan berkumpul dan mengungkapkan
pendapat, dan berpegang teguh bahwa
musyawarah sebagai forum pengambil keputusan
tertinggi.

b. Partisipasi : Seluruh anggota masyarakat
berperan aktif dalam perencanaan, pel aksanaan,
dan pengawasan seluruh kegiatan.

c. Transparansi : Semua kegiatan dari awal
(perencanaan), Pel aksanaan, pengawasan dari
seluruh kegiatan dapat diketahui oleh semuapihak
yang berkepentingan. Dan seluruh proses
pemberdayaan dan informasinyadapat diakses
oleh para stakeholder, serta informasi yang
tersediaharusmemadai agar dgpat dimengerti dan
dipantau.

d. Akuntabilitas : Seluruh kegiatan harus dapat
dipertanggung jawabkan baik secara teknis
maupun administratif.

e. Desentralisasi : Memberikan kepercayaan
kepada masyarakat dalam pengelolaan
pembangunanwilayahnyameldui ingtitus lokal.
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f. Keberlanjutan : Hasil-hasil kegiatan dapat
dilestarikan dan di tumbuh kembangkan oleh
masyarakat sendiri melalui wadah institusi
masyarakat setempat yang mandiri dan
profesiond.

Menurut Parwoto (2000) bahwapembangunan
partisipatif mengupayakan pembangunan kesadaran
suatu komunitas/masyarakat dan sekaligus menata
kembali tatanan sosial yang ada disekitarnya.
Pembangunan kesadaran ini harus secaralangsung
melibatkan semuapihak yang terkait dalam proses
pengambilan dan pel aksanaan keputusan-keputusan
yang langsung menyangkut hidup mereka sesuai
kebutuhan dasar lingkungan bersama. Pembangunan
partisipatif ini merupakan model pembangunanyang
melibatkan komunitasmasyarakat sebagai pemanfaat
dan pelaku utamayang secaraaktif mengambil langkah
penting yang dibutuhkan untuk memperbaiki
hidupnya. Pembangunan partsipatif menggabungkan
dua pendekatan top down dan bottom up yang
mempertemukan gagasan makro yang bersifat top
down dan gagasan mikro yang kontekstual dan
bersifat bottom up, sehinggamodel pembangunan
yang demikianini akan menghasilkan pembangunan
mikro yang tidak lepasdari konteks makro.

Menurut Abdul Kahar Muzakir S, dkk (1999)
menyebutkan bahwaketerlibatan masyarakat sangat
menentukan pel aksanaan dan keberhasilan program
pembangunan terutamaproyek perbaikan kampung.
Bagi masyarakat Kutobedah yang buta huruf,
kemiskinan dan keterbel akangan bukanlah penghdang
dalam berpartisipas dalam pembangunan, yang
terpenting adal ah bahwasuatu proyek sesuai dengan
kebutuhan dan kondisi lingkungan masyarakat serta
manfaat yang akan diterimanyasesuai dengan tujuan
proyek tersebut.

Menurut Awan Santoso, dkk(2003) dalam
penelitian ini konsep manfaat program yang lebih
dikedepankan ada ah manfaat yang diterimaindividu
dari program penanggulangan kemiskinan. Di
Indonesia pelaksanaan program penanggulangan
kemiskinan selalu melibatkan partisipas masyarakat
dengan pembentukan kel ompok-kelompok. Hal ini
sesual denganmis pemberdayaanindividu, kel ompok
dan masyarakat dan sistemnilai yang berkembang di
masyarakat, yaitu kebersamaan (kolektivisme),
solidaritas kelompok dan kegotongroyongan.
Indikator yang menunjukkan kemajuan dan prestas
kelompok dan masyarakat dalam kaitannyadengan
program penanggulangan kemiskinan perl;u
diperhatikan. Sgjauh manakemajuanyang dirasakan
kelompok dan masyarakat dapat dijadikan ukuran

pembanding dari manfaat yang diterimaindividu?.
Kemgjuanini dapat dalam bentuk pembangunanfisik,
ekonomi, sosial, maupun budayamasyarakat lokal.
Karena seringkali kepentingan masyarakat lebih
diutamakan, seperti halnya dalam program padat
karya (pembangunan fasilitas umum), perlu
diperhatikan jugaapakah kemajuan yang dirasakan
kelompok dan masyarakat sudah dirasakan jugaoleh
individu. Temuan dari penelitian jugamenunjukkan
adanyasistem nilai masyarakat lokal yang terkait
ddamdistribusi pinjaman. Padaumumnyakarena
kehidupan sosial ekonomi masyarakat pedesaan
cukup meratamaka pinjaman dibagi secaramerata
danadil.

Menurut Bambang Ismawan (2003) bahwa
keswadayaan dimaksudkan sebagai suatu kondisi
yang memiliki sgumlah kemampuan untuk mengendi
kekuatan dan kelemahan diri sendiri, serta
kemampuan untuk memperhitungkan kesempatan-
kesempatan dan ancaman yang adadi lingkungan
sekitar, maupun kemampuan untuk memilih berbagai
aternatif yang tersedia agar dapat dipakal untuk
melangsungkan kehidupan yang serasi dan berlanjut.
Berswadaya secaraindividua bagi orang kecil lagi
miskinsulit dilaksanakan, tetapi secarabersamadaam
kelompok [ebih berprospek. Karenaitu prinsp-prinsp
swadaya tersebut dalam rangka pembinaan orang
kecil perlu dil aksanakan dalam wadah kel ompok-
kelompok swadaya. Betapapun di dalam masyarakat
sudah ada kelompok-kelompok swadaya yang
tumbuh dan berkembang secara tradisional.
Kelompok-kelompok swadaya tersebut
organisasinyasangat sederhana, peraturannyadisusun
dalam norma-normayang tak tertulis, sedangkan
penyelenggaraan kelompok tidak mengarah pada
pemupukan modal swadaya. Karenaitu kelompok-
kelompok tradisiond tidak berkemampuan mengatas
masalah-masalah kemiskinan yang laten. Untuk
mengatas masal ah kemiskinanyang laten diperlukan
unsur-unsur modern, memperkuat komponen yang
adapadakelompok swadaya.

Pembangunan diera Orde Baru telah
menyebabkan perubahan dalam kehidupan
masyarakat Indonesia, baik yang menguntungkan
maupun yang merugikan. Dampak yang merugikan
adalah modd pembangunan yang kurang melibatkan
partisipasi masyarakat dan cenderung masyarakat
sebagal penerimaprogram pemerintah. Hal tersebut
yang mengakibatkan masyarakat acuh terhadap
permasalahan disekitarnya dan kurang terbiasa
berinisiatif untuk mengidentifikasi kebutuhan dan
permasal ahannyasendiri. Sehinggadampaknyaadd ah

masyarakat kurang berpartisipasi dalam
pembangunan. Selainitu dampaknyajugakurangnya
pemanfaatan potensi dan penganekaragaman
sumberdayalokal oleh masyarakat yang diakibatkan
kurang pedulinyamasyarakat yang cenderung asyik
dengan kegiatan rutinitas dan ke-egois-anindividu
masyarakat.

Oleh karenaitu dengan melihat permasalahan
tersebut, makapenditianini berusahauntuk menjawab
permasalahan sebagai berikut:

a Bagamanapartisipas masyarakat pinggirankota
dalam merencanakan dan mengidentifikasi
kebutuhan atau permasal ahan hidup bersamayang
dituangkan dalam program?

b. Bagaimana partisipasi masyarakat dalam
mel aksanakan program, merawat dan menjaga
kelangsungan hasil pelaksanaan program?

c. Bagaimana partisipasi pemerintah, lembaga
pemberdayaan masyarakat kelurahan (LPMK)
dan kelompok/lembagamasyarakat |ainnya?
Penelitianini bertujuan untuk mencapai hal-hal

sebagai berikut:

a.  Mendiskripsikan partisipas masyarakat pinggiran
kotadalam merencanakan dan mengidentifikasi
kebutuhan atau permasal ahan hidup bersamayang
dituangkan dalam program?

b. Mendiskripsikan partisipas masyarakat dalam
mel aksanakan program, merawat dan menjaga
kelangsungan hasil pel aksanaan program?

¢. Mendiskripsikan partisipasi pemerintah, lembaga
pemberdayaan masyarakat kelurahan (LPMK)
dan kelompok/lembagamasyarakat lainnya?

2. METODE PENELITIAN
2.1 Metode Pemilihan Lokasi Penelitian dan
Pengambilan Data
Penelitian mengenai kajian partisipasi
masyarakat sub urban dalam pembangunan Kota

Malang di lakukan di Kelurahan Tlogowaru

K ecamatan K edungkandang K otaMalang dengan

pertimbangan bahwa

a. Kelurahan Tlogowaru terletak didaerah
perbatasan kabupaten Maang dan KotaMadang
yang masyarakatnyamengaami transis budaya
atau perilaku.

b. Masyarakat Kelurahan Tlogowaru mengal ami
pergeseran dalam pekerjaan, dimana dahulu
sebagian besar masyarakat bekerja sebagai
petani, sekarang sebagian ada yang bekerja
sebagal buruh padapabrik yang didirikandisekitar
Kelurahan Tlogowaru.
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Pendekatan Pengambilan data dilakukan
dengan metode (Rural Rapid Appraisal) RRA yaitu
dengan memahami masyarakat secara cepat.
Pendekatan ini sangat kasar dalam metode
pengambilan data. Sdainitu peneliti jugamel akukan
pendekatan dengan metode PRA (Participatory Rura
Appraisal) yaitu memahami masyarakat secara
partisipatif. Datayang diambil dalam penelitianini
adalah dataprimer dan datasekunder yang diperoleh
dengan carawawancarabebas dengan informan dan
key informan. Informan yang dimaksud dalam
penditianini adalah masyarakat, organisasi loka dan
pemerintah di Kelurahan Tlogowaru. Sedangkankey
informan adalah masyarakat dalam lingkungan RT
atau RW yang terlibat langsung dalam perencanaan
dan pelaksanaan pembangunan di Kelurahan
Tlogowaru Kecamatan Kedungkandang Kota
Malang. Dalam penggalian data di Kelurahan
Tlogowaru cukup penuh tantangan, dimanasentimen
kelompok masih mendominasi dalam aktivitas
kehidupannya, baik dari tokoh agama, tokoh partai
politik, tokoh masyarakat, tokoh warga bahkan
daerahini terkenal basisnyakelompok kriminal kelas
kakap. Oleh karena itu pendekatan pertamayang
diilakukan adalah mendekati tokohformal daninformd
yang sangat berpengaruhi, baik tokoh pemerintahan,
agama, politik maupun tokoh abangan.

2.2. Metode Analisa Data

Data dalam penelitian ini merupakan data
primer yang diperoleh dilapang dari hasil wawancara
yang mendaam dari informan dankey informan. Data
yang terkumpul kemudian di tabulasi dandianalisis
secaradiskriptif sesua dengantujuan penditianmdaui
indikator-indikator yang telah ditetapkan. Untuk Iebih
mengoperasionakan dalam pendlitianini perluadanya
variabel-variabel yang dapat terukur lebih jelas.
Sehinggaprosespartispas masyarakat pinggirankota
dalam pembangunan dapat teridentifikasi dan
digambarkanmeaui langkah-langkah sebagai berikut:
a Indikator prosesmeliputi antaralain:

1). Waktu kegiatan oleh Pelaksana (Time
Schedule).

2). Pelaksanaan kegiatan sesuai ketentuan
(Design Programme).

3). Proses pengawasan dan kendali program
serta keterlibatan unsur intern & ekstern
program

b. Indikator aspek keluaran (output) meliputi antara
lain:

1). Jumlahusulanyangdigjukan.

2). Jumlahusulanyang disepakati untuk dibiayal.
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3). Jumlah penerimamanfaet.
c. Indikator aspek dampak hasil (outcome) meliputi
antaralain:
1). Masyarakat yang mengetahui keberadaan
program.
2). Masyarakat yang merasa puas dengan
keberadaan program.
3). Meningkatnya kualitas lingkungan dan
kesg ahteraan masyarakat di wilayah sasaran.
4). Meningkatnya kepedulian dan partisipasi
wargaterhadap perkembangan kelurahan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Partisipasi Masyarakat dalam Identifikasi
dan Perencanaan Kebutuhan Hidup
Bersama

Partisipas masyarakat dalam mengidentifikas
dan merencanakan kebutuhan hidup bersamaternyata
cukup tinggi. Selamamel akukan pendampingan dan
penelitian telah bersama-samadengan merekauntuk
mengidentifikas kebutuhan dasar hidup bersamadan
menyusunnyadal am rencanaprogram pembangunan
yang diusulkan kepada pemerintah. Pendekatan
partisipasi dalam pemberdayaan potensi masyarakat
sangat perlu dikembangkan. Dalam penelitian ini
dimanapeneliti jugasebaga pendamping, mampu
mengajak masyarakat untuk mengetahui kebutuhannya
yang merupakan permasa ahan bersama.

Penyusunan program pembangunan dilakukan
secarabertahap sesuai dengan kebutuhan masyarakat
yang paling dibutuhkan, sehinggaprogram tersebut
muncul secaraspontan sesuai kondisi yang paling
dibutuhkan oleh masyarakat. Oleh karenaitu program
yang disusun sesuai dengan dinamikamasyarakat dan
tidak berada pada satu wilayah tetapi beberapa
wilayahdi Kelurahan Tlogowaru. Hal ini digkibatkan
setelah berhas| meredlisaskan program makadaerah
lain juga ingin ikut untuk melakukan perbaikan
kampungnya. Sehinggadalam kurun waktu tahun
2003 hingga2004 pendliti tdlahmenghasilkan program
sebagai berikut:

Tabel 1. Rencana Program Hasil Diskusi dengan
Masyarakat

No. Progiam PengimaMarfedt | Pendenen | Wkt
progam nelaksnan

1. Pembelian ampifer, pker
denmix untok magi,  3tempat Rp.3000000- | November
mushol3 jamglah toe 03
2. | Pembenqunantandonar | Untuk 10KK
urtuk varaRT2RW2 | cinilayeh RT2RW2 | Ro. 1910500 | Jeueri 2004
3, | Pemasangan jaringen Tepesngjaingan | Sestarif | Jnwari 2004
telgon tekom
4, Pompaarunkwaga | Uniuk 60KK Rp.2250000- | Maret 2004
RW1RT 1¢n2

5, Lapengen Badminton Dikejaken bertahep
s pencareamya | Ro. 400000 | i 204
6, Pembangunan PosKamling | Possederhenaterbuet | Rp. 90000 | Agustus 2004
e bamhu

Sumber : DataPrimer, 2004

Berdasarkan tabel 1, diketahui bahwa
partisipasi masyarakat dalam mengidentifikasi
kebutuhannyamampu dituangkan dalam proposal
program pembangunan. Dalam pembuatan proposal,
masyarakat tidak mengerti dan tidak tahu bentuk
proposal, tetapi peneliti yang juga pendamping saat
itu terusmencatat hasil diskusi dan mencobauntuk
memancing dengan pertanyaan-pertanyaan yang
mampu menggali keinginan atau kebutuhan
masyarakat. Selainitu datayang terkumpul adalah
rincian pendanaan, cara pembangunan atau cara
merealisasikan, tempat kegiatan, rencana waktu
pelaksanaan, keterlibatan masyarakat sekitar,
penanggung jawab kegiatan dan perawatan hasil
program sertatehnik penggalangan dana. Sehingga
dengan merekam semuake nginan masyarakat pendliti
sekaligus pendamping mampu menuangkan dalam
bentuk proposal kegiatan yang digunakan untuk
penggdian danadd am meningkatkan partisipas pihak
ekternd.

Kelurahan Tlogowaru yang semua
penduduknya beragama Islam, dalam kehidupan
kesehariannya sangat dipengaruhi kegiatan ritual
pertamakali yang dikeluhkan adalah merekasering
kali tidak mendengar suara adzan sebagai tanda
waktunyashola. Olehkarenaitu merekaberkeinginan
kuat untuk memiliki dat pengerassuarasendiri. Untuk
itu merealisasikannya, peneliti mengajak diskusi
merekatentang alat-al at apayang dibutuhkan dan
berapa kebutuhan dananya. Sehingga diperoleh

kesepakatan berupa perencanaan kebutuhan
pengadaan alat pengeras suara yaitu pengadaan
amplifier, spiker, mikropon dan alat kelengkapan
lainnya. Kegiatan ini sesuai perencanaannya
diperuntukkan sebuah magid, sebuah mushola dan
satu kelompok jama ah tahlil dantiba diwilayah RW
02 dan 03 dengan anggaran total sebanyak Rp.
3.000.000,00 rupiah. Kemudian hasil diskusi ini
dituangkan dalam sebuah proposal yang dibuatkan
oleh peneliti yang pada saat itu juga sebagai
pendamping.

Daerah Kelurahan Tlogowaru termasuk daerah
yang agak kesulitan air bersih karenadaerahnyayang
berada pada dataran yang cukup tinggi dan berada
diperbukitan. Air yang selamaini diminumadaahar
sungai yang diendapkan dahulu sebelum diminum,
sehinggaka aumusmhujanarnyasangat keruhkarena
ar sungainyajugakeruh. Sementaraitudiwilayash RW
05 masyarakat dengan dana bantuan stimulan dari
Pemerintah Kota Ma ang telah mampu membuat
sumur bor bawah tanah yang kemudian sumur bor
tesebut dikelola oleh LPMK. Sumur bor tersebut
hanyadapat menyediakan air bersih bagi wargaRW
05 dan beberapaRW disekitar RW, termasuk wilayah
RT 02 RW 02. Namun diwilayah RT 02 RW 02, tidak
semuamasyarakat mampu untuk memasang saluran
air minum. Hal ini menjadi permasal ahan tersendiri
bagi masyarakat setempat, karena apabila musim
penghujanair minum dari sungai tidak dapat diminum
karenaterlalu keruh. Sehinggamasyarakat tersebut
harusbdli air dalamjurigen dengan hargayang cukup
tinggi. Oleh karenaitu merekamengundang peneliti
untuk mengajak diskusi bagaimana pemecahan
masaah tersebut. Dari hasil diskus tersebut diperoleh
alternatif pemecahan masalah yaitu pemasangan
saluran air yang nanti pemanfaatannya oleh
masyarakat banyak dan mereka menyepakatinya.
Namun kendalanya adalah masalah pendanaan,
sehinggamereka sepakat untuk menggali danadari
masyarakat dan pemerintah dengan caramembuat
proposal. Dari hasil diskusi tersebut disusun segala
kebutuhan untuk rencana program pembangunan
tandon air sebagai berikut:

Rahmad Pulung Sudibyo. Partisipasi Masyarakat Sub Urban Dalam Pembangunan Kota Malang |80



Tabel 2. RencanaPenge uaran Pembangunan Tandon

ar
No. Urdian Jumizh
1. | Tandon air 500 iter Rp.  500.000,00
2. | Pasr Lpick up Rp. 5000000
3. | Semen5 bl @ Rp. 29500,00 Rp. 14750000
4. | Biayapasang baru air minum Rp. 800.000,00
5. | Pipasduran + 75 meter Rp. 24700000
6. | Batu batamersh + 1000 buah Rp. 10000000
7. |Bes Rp. 6600000
Jumlah Rp. 191050000

Sumber : Proposal Pengajuan TandonAir, 2004

Sedangkan partisipasi warga masyarakat
berupa tenaga kerja untuk pengerjaan atau
pelaksanaan pembangunan sehingga tidak
memerlukan ongkostukang dan kuli. Proposal ini
disusun atas inisiatif masyarakat sendiri dengan
perhitungan sesuai kondisi yang diharapkan oleh
masyarakat termasuk konstruksi bangunannya.
Dengan demikian keterlibatan merekasangat penuh
dalam perencanaan meskipun yang menghendaki atau
membutuhkan adalah hanya 10 kepal akeluargatetapi
dibahasmelalui rapat RT yang saat itu jugadihadiri
olehketuaRW-nya.

Bersamaan dengan pembahasan pembangunan
tandon air sebagian masyarakat RW 02 dan RW 02
berkeinginan untuk pemasangan telepon didaerahnya.
Untuk itu merekamemintabantuan peneliti untuk
menguruskannya, tetapi penditi hanyamau membantu
untuk mendampingi menghadap kepaakandatel Kota
Malang untuk memperoleh informasi bagaimana
prosedur untuk permohonan pemasangan jaringan
telepon. Setelah diperoleh persyaratan yang harus
dipenuhi makamasyarakat melaui koordinatornya
berusahauntuk memenuhi syaratnya. Hal ini juga
merekalakukan sendiri sedangkan peneliti hanya
mengetikkan proposalnyasgja.

Sedangkan masyarakat RT 1dan RT 2RW 1
yang daerahnya dulu sering disebut Dusun Sanan
dimanaposs daerahnyaterletak jauh dari masyarakat
yang lain yaitu dusun ini dipisahkan oleh “bulak”
tanaman tebu dan sawah dan berbatasan langsung
dengan wilayah Kabupaten Maang. Wilayah ini
memang sangat tertinggal dari daerah lain bahkan
cenderung sering terlupakan kalau ada program
pembangunan dari pemerintah. Daerahini mengalami
permasalah air bersih yang dipergunakan untuk
minum. Selamaini masyarakat mengandakanair dari
2 buah sumur yang mempunyai kedalaman sekitar 50
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meter. Hal ini merupakan permasalahan bagi
masayarakat setempat. Merekamenghendaki untuk
mempermudah memperolehair dengan mengusulkan
pengadaan pompa air. Melalui rapat RT, mereka
menyusun kebutuhan-kebutuhan yang diperlukan
untuk pengadaan pompaair dan merekatuangkan
dalam bentuk proposal yang dibantu oleh pendliti.

Sementara itu Karang Taruna Indonesia
K elurahan Tlogowaru yang mempunyai kegiatan bulu
tangkisjugamempunyai rencanauntuk membangun
lapangan badminton. Lapangan badminton yang
mereka gunakan selamaini masih berlantai tanah
sehinggaka au hujan lgpangan tersebut jadi licin dan
tidak dapat dipergunakan. Oleh karenaitu mereka
berupaya untuk membangun lapangan tersebut.
Merekamerancang kebutuhan dan menuangkannya
kedalam surat permohonan dana “sirkiler” yang
kemudian merekakelilingkan kepadaparadonatur.
Permohonan tersebut tidak hanyadibagikan kepada
warga setempat tetapi juga donatur dari luar
daerahnya termasuk ke pemerintah kota.
Penggalangan dana tersebut dilakukan oleh para
pemudasetempat.

Poskamling bagi wargaK el urahan Tlogowaru
mempunyai arti penting dalam meningkatkan rasa
kebersamaan dan keamanan. Karena poskamling
merupakan tempat merekaberkumpul untuk bersantai
dan bersilahturahmi. Oleh karenaitu pembangunan
poskamling sangat merekarindukan terutamabagi
wilayah yang belum mempunyai poskamling, hal ini
termasuk wargaRT 05 RW 02. Wilayah mereka
selamaini belum memiliki pos kamling sehingga
merekaingin memilikinya Rencananyaposkamling
yang akan didirikan adalah pos kamling yang
sederhana (Klenengan) yang terbuat dari pondasi
batu bata dan dindingnya gedheg (sesek) dengan
rencana anggaran sebanyak Rp. 400.000,00.
Diharapkan dengan berdirinya pos kamling dapat
meningkatkan keamanan dan keakraban masyarakat
setempat.

Program pembangunan dalam tabel 5 tersebut
disusun berdasarkan hasil diskus dengan masyarakat
setempat. Dengan didampingi peneliti mencoba
merancang kebutuhan apayang kiranyadiperlukan
oleh masyarakat. Peneliti hanya mencatat dan
menggjak diskus tentang apatujuan program tersebt,
manfaatnya, berapabesar danayang diperlukan dan
kemanamencari dana. Hal ini yang kemudian peneliti
bantu untuk menyusun dalam sebuah proposal
pel aksanaan program. Tetapi semuakegiatan yang
disusun tersebut merupakan kegiatan prioritasutama
yang dinginkan oleh masyarakat. Sehinggadalam

pel aksanaan pembuatan proposal pun menjadi lebih
lancar karenamasyarakat sebagai sumber yang lebih
mengerti atau tahu akan apayang harusdilakukan.
Kegiatan tersebut dilakukan secara bertahap dan
berlainan tempat. Dalam penyusunan proposal ini
partisipasi masyarakat cukup tinggi karena
mempunyai harapan untuk dapat segera
merealisasikannya. Sementara itu peneliti tidak
menjanjikan untuk memperoleh danadari luar tetapi
memberi harapan semoga proposal yang diberikan
padapihak |uar kelurahan dapat memperoleh hasil
disamping masyarakat sendiri diharapkan untuk
mencobamenghimpun danasendiri. Setelah proposal
sdesal dibuat, pendliti berusshauntuk membantu untuk
menghubungkan dengan pihak-pihak terkait baik
pemerintah, DPRD KotaMalang, swastamaupun
perorangan yang dapat membantu terlaksananya
program tersebut. Hal ini ternyata memotivasi
masyarakat untuk mengetahui kebutuhan dasar hidup
bersamanyasendiri.

3.2. Partisipasi Masyarakat dalam Pelaksanaan,
Perawatan dan Kelangsungan Program

Partsipasi masyarakat dalam pelaksanaan
programini melibatkan seluruh potensi masyarakat
baik itu tua-muda, laki-laki atau perempuan, anak-
anak maupun orang dewasa yang menjadi warga
daerah tersebut. Berdasarkan pengamatan pendliti di
lapangan ibu-ibu banyak membantu untuk
memasakkan konsumsi baik berupa air minum,
makanan kecil, maupun makan siang. Selainitu
tenaga tukang atau ahlinya juga berasal dari
masyarakat setempat yang kebetulan menjadi tukang
untuk pembangunan fisik, sedangkan yang lain
bertindak sebagai kuli atau membantu hal-hal yang
tidak memerlukan keahlian khusus. Kegiatan gotong
royong ini merekanikmati dengan penuh semangat
keakraban dan keke uargaan. K egiatan pembangunan
yang melibat seluruh unsur potensi masyarakat ini,
ternyatamenghasilkan pekerjaan yang sangat bagus.
Dilihat dari kuditasbangunanfisik ternyatajauhlebih
kuat jika diborongkan pada tukang. Hal ini
dikarenakan mereka merasa memiliki dan akan
memakainyasehinggaharusyang terbaik bagi mereka
Rencana program yang telah disusun masyarakat
dapat terealisas sebagaimanatabel 3 sebagal berikut:

Tabel 3. Redlisas RencanaProgram Masyarakat

No.  Progam Pdaksaneen Program Pendanaan
Taget Redisas Taget Redisas
1 | Pembeian gpiker,
amplifier, den
mikropon untuk | 3tempat 6 tempat Rp.3000000 | Rp.3.250.000-
mesjid, mushola,
jamelah tiba ahiil
2. | Pembagunan SduthKK RT1

tandonaruntuk | 10KKdiRT | RW2, warga
wargaRT2RW2 | 1RW2 sdita RWLRW | Rp.1910500-  Rp. 2000000~

2 bahkan sebiagian
Kel. Arjowinangun
3| Pemasangen Tapasng | Disaankan Sesua tarif
jaringantelepon | jaringen menggunakan telkom
Flexi
4, | Pompaar untuk 60KK tetapi jika
wargaRW1RT1 | 60KK musimkemarau Rp. 2250000 | Rp. 2250000~
GanRT2 tok berfungs
5 | Lapangan Dikerjakan | Dikerjakan
Badminto betahep [angsung jadi + Rp. 400000 | Rp.400.000-
Sesd [ampu penerangen e 20 sk semen
pendanaannya
6. | PembanqunanPos | Possederhana | Pos Terbuat dar
Kamling tebuat dari | tembok +Lampu | Rp. 900.000- | Rp.1500.000-
barbu penerangan

Sumber : DataPrimer, 2004

Berdasarkan tabel 3 bahwarealisasi rencana
kegiatan yang telah disusun masyarakat sebagian besar
dapat terealisasi, termasuk pendanaannya hampir
semuanyamel ebihi target yang diharapkan sehingga
banyak kegiatan yang sebel umnyatidak terprogram
atau menjadi program alternatif dapat terl aksanakan.
Kemampuan menggali danadan menghimpun dana
masyarakat ini terjadi akibat pembangunan yang
direncanakan tersebut merupakan kebutuhan dasar
masyarakat yang saat ini sangat dibutuhkan.
Sebenarnyamasyarakat tersebut sangat mudah untuk
dimobilisasi, baik tenagamaupun dananya. Dalam
kegiatanini bagi masyarakat yang tidak mempunyai
uang mereka menyumbangkan tenaga dalam
pengerjaan, selainitujikamerekapunyameateria yang
masih dapat dipakai akan diberikan secarasukarela.
K esadaran akan upayamewujudkanimpiannyainilah
yang perlu digali dengan melakukan pendekatan-
pendekatan yang lebih manusiawi dengan
memposisikan diri kitasamadengan mereka.

Redlisas program pembelian spiker, anplifier,
dan mikropon yang semula direncanakan untuk 3
tempat ternyata mampu untuk 6 tempat yang
memperoleh peral atan tersebut. Rencanapenggalian
dananyasekitar Rp. 3.000.000,00 ternyatamampu
melebihi taget yang direncanakan yaitu memperoleh
uang sebanyak Rp.3.250.000,00. Proposal yang
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digjukan ke Pemerintah K otaMalang melaui Wakil
Walikota Malang, Bapak Drs. Bambang Priyo
Utomo, BSc. ternyatamendapat respon yang positif.
Karena menurut Bapak Wakil Walikota Malang
bahwapembangunan untuk masyaraket tersebut harus
sesual dengan kebutuhan dasar masyarakat itu sendiri
dan yang tahu adal ah masyarakat tersebut, sehingga
dalam rangka mengembangkan jaring asmara
(Aspirasi Masyarakat) diharapkan masyarakat
mampu dan berani untuk menyampaikan segala
permasal ahan yang dihadapi bersama. Pemerintah
K otaMa ang akhirnyamengucurkan dana sebanyak
Rp. 3.000.000,00 untuk memotivasi masyarakat
Kelurahan Tlogowaru. Sedangkan “sirkiler” yang
digunakan untuk menggali dana masyarakat
memperoleh Rp. 250.000,00 sehingga dengan dana
yang lebih dari cukup tersebut dibel anjakan mampu
digunakan untuk membeli 6 set peralatan pengeras
suara, yang kemudian distribusinyauntuk 6 tempat
wilayah RW 01, RW 02 dan RW 03 Kelurahan
Tlogowaru untuk keperluan masjid, mushola, dan
jama ah tahlil sertajama ahtiba’ . Hingga saat ini
peralatan tersebut terawat dengan baik.

Dengan didampingi peneliti, tokoh masyarakat
diajak menghadap Wakil Wali KotaMalang untuk
menyampai kan permasal ahan sesuai proposal dan
menceritakan kondisnyadaam rangkamenyakinkan
bahwamasyarakat RT 02 RW 02 membutuhkan air
bersih untuk minum. Tanggapan positif pundiberikan
olehwakil walikotaMalang dan proposal program
pembangunantandonair diwilayah RT 02 RW 02yang
digjukan ke Pemerintah K otaMalang melaui Wakil
Walikotadikabulkan bantauan danadari pemerintah
kotasebesar Rp. 1.900.000,00. Sedangan partisipas
masyarakat setempat sebanyak Rp. 100.000,00.
Pembangunan Tandon air pun dilakukan secaragotong
royong oleh sdluruh masyarakat diwilayah RT tersebut.
Sementaraituijin pemasangan sauran barujugasudah
mulai diperoleh kepastian dan kemudian dipasang.

Setelah air mengalir maka berdasarkan
kesepakatan wargabahwatandon air tersebut akan
dikelolaolehibu-ibu PKK dengan ketentuan setiap
masyarakat yang mengambil air tersebut dikena biaya
sebesar Rp. 200,- per jurigen, hargaini jauh lebih
murah dibandingkan dengan hargaumumnya. Hasil
penjudanairini dipergunakan untuk membayar tagihen
bulan pembayaran retribusi air. Dengan berjalannya
waktu ternyata sampai saat ini tandon air ini tidak
hanyadipergunakan olehwargaRT 02 RW 02 sgja,
tetapi jugadimanfaatkan oleh wargadari wilaysh RW
01, warga Sanan dan sebagian warga Kelurahan
Arjowinangun juga mengambil dari tandon air
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tersebut. Keberadaan tandon air tersebut memberi
manfaat sosial yang cukup banyak, selain
menyediakan air bersih jugabagi wargaKelurahan
Tlogowaru yang meninggal duniadapat mengambil
air untuk memandikan jenasah dan memasak untuk
kebutuhan selamatan hingga tujuh harinya tanpa
dipungut biaya Hasi| dari keuntungan yang diperoleh
dipergunakan juga untuk perawatan dan
pengembangan tandon air. Saat ini tandon air sedang
dalam proses pelebaran agar daya tampungnya
menjadi lebih besar dan dapat dimanfaatkan oleh
orang banyak. Karenakebutuhan air diluar perkiraan
sebelum yaitu hampir seluruh masyarakat RW 01 dan
RW 02 dan sekitarnya membeli air dari tandon
tersebut. Sedangkan kegiatan sosial lain yang dapat
di bantu dari hasil tandon air ini adal ah pengadaan
lampu untuk penerangan jalan di jalan kampung
menujutandonair dan pinjaman uang bagi wargayang
membutuhkannya, terutamayang mengaami musibah.
Untuk keberlangsungan program tersebut,
masyarakat telah mencoba merawat dan bahkan
berupayauntuk membuat yang lebih baik dari semula
Rencangan pengembangannyapuntelah disusunyaitu
merencanakan pengeboran air bawah tanah yang
rencananyaakan mengajukan danamelalui APBD
pemerintah KotaMalang, mengingat kebutuhanair
bersih untuk minum yang cukup tinggi. Sehinggake
depan diharapkan kesejahteraan masyarakat dapat
meningkat dan bisahidup menjadi keluargasehat
Program pemasangan jaringan telepon melalui
proposal yang telah disusun, digjukan ke kandatel
Malang dan ditembuskan ke DPRD KotaMalang
dengan harapan dapat |ebih diperhatikan. Proposal
yang terkirim, dalam waktu yang tidak terlalulama
ditindak lanjuti oleh PT. Telkom dengan menurunkan
timsurvel untuk menilai kelayakannya. Berdasarkan
hasil survei diperoleh kepastian bahwajaringan untuk
wilayah RW 01 dan RW 02 masih sulit untuk dipenuhi.
Pihak telkom
Menyarankan kepada masyarakat untuk
menggunakan telepon flexi yang merupakan produk
terbaru dari telkom. Dengan demikian keinginan
masyarakat untuk memperoleh dan menggunakan
telepon tidak dapat terwujud karena tidak ada
jaringannya
Sedangkan program pengadaan pompa air
untuk sumur di wilayah RT 01 dan RT 02 RW 01
jugateredisad. Proposd yang digjukan ke Pemerintah
KotaMalang dapat disetujui dan terealisasi dengan
memperol eh bantuan uang sebesar Rp. 2.000.000,-.
Selainitu dukungan danadari pihak luar diperoleh

sebesar Rp.250.000,-. Pengerjaan pompaair juga
dilakukan oleh masyarakat setempat dan dikerjakan
secarabergotong royong. Pompaair sumur ini mampu
memenuhi air bersih sekitar 60 KK keluargadari 2
RT tersebut. Namun pompaini mengalami kendala
alamyaitu jikamusim kemarau makaair sumur ini
mengalami penyusutan atau pendangkal an, sehingga
air tidak bisadiambuil melalui pompaair ini. Kendaa
adamini yang mengakibatkan permasal ahan baru bagi
wargadisini. Tetapi dari hasil diskusi antarapendliti
dengan sebagianwargadiperolehideuntuk penggdian
sumur yang lebih dalam lagi. Hanya saja apakah
dengan caramenggali lebih dalam lagi airnyaakan
keluar |ebih besar? Itu pertanyaan yang hinggakini
belum dapat dijawab. Sehinggajikamusim kemarau
pompaair ini tidak berfungs.

Program pembangunan |apangan badminton
jugateredisas melalui proposal dalam menghimpun
dananya. Taget yang diperoleh ternyatamel ampavii
target yang diharapkan. Hambatan pendanaan yang
selama ini jadi masalah dapat diatasi, karena
memperoleh danapartisipas masyarakat melampavli
target yaitu Rp. 400.000,- dan semen 40 sak.
Sehinggada am pembangunan |apangan badminton
tidak mengalami hambatan dan cepat selesai.
Pengerjaan lapangan badminton dilakukan oleh
pemudadan masyarakat sekitarnya. Setel ah mampu
mengecor lapangan badminton, maka sisa dana
dibelikan lampu untuk penerangan yang dapat
digunakan untuk bermain padamaam hari. Setigo hari
dipergunakan untuk bermain badminton oleh
masyarakat khusunya yang senang bermain
badminton.

Program pembangunan poskamling di wilayah
RT 05 RW 02 jugaterlaksanamelebihi dari rencana
semula. Semulapembangunan cukup hanyaberupa
bangunan klenengan yaitu bagian bawahnyatembok
sedangkan bagian dindingnyaterbuat dari gedheg
(sesek). Sekarang mampu membangun poskamling
terbuat dari tembok dan permanen. Selainitu juga
mampu membuat penerangan jalan umum.
Pembangunan yang melebihi dari rencanasemulaini
dikarenakan dalam penggalian dananyamemperoleh
lebihdari cukup. Penggdian danayang dari luar cukup
banyak. Dalam penggalian dana untuk daerah ini
berbedadengan daerahlain, dimanadaerahlainlebih
banyak mengandal kan bantuan dari pemerintah kota.
Tetapi untuk daerahini penggdiandanadilakukanoleh
wargamasyarakat yang bekerjadiluar daerahnyadan
menggj ukan padakomunitasnya, baik dari lingkungan
kerjanya, kelompok partai politiknya, organisas sosiad
kegamaan dan sebagainya. Sehinggawajar apabila

mempeoleh danayang cukup besar, karenapartisipas
dari masing-masing warganya sangat tinggi.
Sedangkan dalam pel aksanaan pembangunannya,
dikerjakan secarabergotong royong olen masyarakat
setempat. Rasakegembiraan yang luar biasayang
menyebabkan merekamau dengan sukarel auntuk
mewujudkan keinginan mereka. Fungsi dari pos
kamlingini tidak hanyauntuk keamanan sematatetapi
jugadipergunakan sebgai gjang bertemunyawarga
dan tempat bermainnya warga, karena disini
disediakan permainan karambol sehinggamereka
merasabetah untuk menggunakannya.

3.3. Partisipasi Pemerintah Kelurahan, LPMK
dan organisasi lainnya

Partisipasi pemerintah kelurahan, LPMK, atau
organisasi formal lainnya dalam pengembangan
pemberdayaan masyarakat sangat perlu. Karena
dengan dukungan dari mereka secaraformal maka
masyarakat akan bebas berkreasi untuk
menyampaikan ide-ide yang akan dikembangkan.
Seperti halnyadukungan yang diberikan oleh pihak
kelurahan atau pengurusLPMK yang adadiwilayah
tersebut memberikan kesan bahwa rencananya
mendapat dukungan dari pihak yang berwenang.
Sehinggaantusiasme merekauntuk mensukseskan
sangat tinggi. Meskipun dukungan tersebut sebatas
persetujuan atas pembangunan yang merekainginkan
atau kehendaki.

Peranan lembaga formal pemerintahan
kelurahan ternyatajugacukup antusiasmemberikan
dukungan terhadap ide-ide masyarakat. Sehingga
masyarakat dalam menyampaikan gagasan berkaitan
dengan permasal ahan yang dihadapi bersamaoleh
masyarakat akan selalu berkoordinasi dengan pihak
aparat kelurahan. Hal ini terbukti dari proposal yang
digjukan selalu meldui atau dengan sepengetahuan
kepaake urahan dan ketuaL PMK setempat. Artinya
dukungenforma dari pihak lembagaresmi yang secara
hukumformal dapat dipertanggung jawabkan mampu
melegalisasi atas kehendak masyarakat yang
dituangkan dalam proposal . Sehinggadukungan mora
yang diberikan sangat mendukung atau mermbantu
memberikan semangat mereka. Pihak kelurahan
bahkan tidak segan-segan untuk memberikan saran
dan pendapat sebagai urun rembuk terhadap
perjaanan program agar dapat berjal an dengan baik.
Perhatian ini ternyatajugamemberikan semangat
tersendiri bagi masyarakat. Selamaini pemerintahan
di Kelurahan Tlogowaru memang tidak secara
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langsung untuk bersama-samamenyusun proposal
akan tetapi setiap mengaj ukan proposal apabilaada
hal-hal yang secara formal pemerintahan perlu
dilakukan, makapihak kelurahan akan memberikan
saran pendapat dalam perbaikan proposal agar
proposal tersebut mendapat perhatian yang lebih
serius dari pihak-pihak yang terkait. Sehingga
diharapkan proposal tersebut tepat sasaran dan
berhasi| mendapatkan sesuatu yangingin dicapainya.
Oleh karenaitu pihak kelurahan sangat bersyukur
sekali apabila ada warganya berinisiatif untuk
membantu pengembangan wilayahnya dan
mencarikan dternatif penyelesaian masaahnya

Sementaraitu dukungan jugadiberikan oleh
tokoh—tokoh masyarakat Ioka yang tahu persisakan
perjalanan program tersebut. Tokoh-tokohlokal baik
yang berasal dari pondok pesantren, ketuajama ah
tahlil, jama ahtiba , ketuaparpol, hinggadukungan
dari pemuda-pemudi yang tergabung dalam karang
tarunamaupun oragnisasi lainnya. Dukungan moril
maupun materia ini yang menjadikan program tersebut
berjalan lancar seperti yang direncanakan semula,
bahkan me ampavi target. K eterlibatan merekadaam
pengembangan rencanaprogram sanget efektif. Hal
ini terbukti dari peran beberapatokoh partai politik
yang mempunyai kedekatan atau akses dengan
kekuasaan, dapat membantu untuk suksesnya
proposa yang digjukan ke Pemerintah KotaMalang.
Sehinggamelalui tokoh partai politik ini proposal
digjukan kepada pihak-pihak yang terkait dan
berwenang untuk memutuskannya. Seluruh program
yang direncanakan dapat memperoleh hasil yang
menggembirakan tersebut, semuanyaatasdukungan
ketuapartai politik. Sehinggajaring asmara(aspirasi
masyarakat) dapat terekam melalui keeeetuapartai
politik tingkat kelurahan.

Oleh karena itu dengan keterlibatan pihak
pemerintahan kelurahan, LPMK, tokoh masyarakat,
tokoh partai politik, tokoh organisasi sosial,
keagamaan dan pemudasangat diperlukan. Sehingga
dengan adanya keterlibatan lembaga formal dan
informa dapat mendukung penyelesaian permasdahan
yang dihadapi oleh masyarakat setempat secaraaktif
tanpa memandang darimana asal dan golongan
orangnya. Oleh karenaitu yang penting adakeinginan
untuk maju bersamadan mencapai tujuan bersama
untuk menyel esaikan permasal ahan hidup bersama.
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4. KESIMPULAN DAN SARAN

4.1 Kesimpulan

1. Partisipasi masyarakat dalam mengidentifikas
permasalahan kehidupan bersamanya dalam
komunitasmasyarakat perlu ditingkatkan sebagai
bentuk pemberdayaan potensi masyarakat,
sehinggadengan partisipasi tersebut diharapkan
bahwa program pembangunan yang dilakukan
merupakan kebutuhan riel masyarakat.

2. Pembangunan yang merupakan kebutuhan
masyarakat akan dapat bertahan lestari dan
berkelanjutan karena pembangunan tersebut
merupakan kebutuhan masyarakat riel dan bukan
program paket yang dipaksakan dari pusat
kekuasaan.

3. Kaeterlibatan tokoh masyarakat dan dukungan
pemerintah memberikan motivasi yang tinggi
dalam pembangunan berkelanjutan yang
dilakukan oleh masyarakat.

4.2. Saran

1. Disarankanagar penditianini dilanjutkan dalam
bentuk program penelitian berkelanjutan
Kelurahan Tlogowaru memungkinkan untuk
dijadikan daerah binaan UMM dalam pengabdian
masyarakat.
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